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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA DIDIK
KELAS V SD

Oleh

ISMUL NURUL KHASANAH

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Hargomulyo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh
model problem based learning terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Hargomulyo dan (2) perbedaan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desain penelitian
non-equivalent control group design. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling, populasi berjumlah 209
peserta didik dengan sampel penelitian berjumlah 38 orang peserta didik. Instrumen
pengumpulan data berupa teknik tes dan non tes. Hasil penelitian pada uji hipotesis
pertama menggunakan regresi linear sederhana dan memperoleh Fhitung = 60,495 >
nilai Frbe = 4,413 dengan o = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas VV SD. Hasil penelitian pada uji hipotesis kedua
menggunakan uji-t dengan hasil thiung = 2,187 > tranel = 2,028 dengan taraf signifikan
0,05 sehingga terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kata kunci: komunikasi matematis, matematika SD, model problem based
learning, quasi eksperiment



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON THE
MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS OF FIFTH GRADE
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

ISMUL NURUL KHASANAH

The problem in this study was the low mathematical communication skills of fifth-
grade students at SD Negeri 2 Hargomulyo. The research aimed to determine (1)
the effect of the problem based learning model on the mathematical communication
skills of fifth-grade students at SD Negeri 2 Hargomulyo and (2) the difference in
the mathematical communication skills of students in the experimental and control
classes. The method used in this study was a quasi-experiment with a non-
equivalent control group design. This study used a purposive sampling technique;
the population was 209 students, and the research sample consisted of 38 students.
Data collection instruments were tests and non-test. The results of the first
hypothesis test used simple linear regression and obtained Fcount Of 60.495 > Frapie
value of 4.413 with a = 0.05. It was concluded that the problem based learning
model had an effect on the mathematical communication skills of fifth-grade
students. The results of the second hypothesis test used a t-test with a tcount 0f 2.187
> tanle OF 2.028 with a significance level of 0.05. It was concluded that there was a
difference in the mathematical communication skills of students in the experimental
and control classes.

Keywords: elementary school mathematics, mathematical communication,
problem based learning model, quasi experiment
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kemampuan komunikasi menjadi salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Komunikasi merupakan suatu proses
menyampaikan informasi kepada dua orang atau lebih untuk memperjelas
suatu permasalahan. Dalam konteks pendidikan, komunikasi tidak hanya
melibatkan penyampaian informasi, tetapi juga interaksi antara guru dan
peserta didik serta antar peserta didik itu sendiri. Hal ini penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif. The North
Central Regional Education Laboratory (NCREL) dan Metiri Group telah
membuat suatu skema pendidikan yang bernama kemampuan enGauge
abad ke-21 (enGauge 21% Century Skills), salah satunya yaitu kemampuan
komunikasi yang efektif (effective communication). Komunikasi yang
efektif perlu dikembangkan oleh setiap individu pada abad ke-21 yang
mencakup penyampaian informasi, kerjasama tim, kemampuan
interpersonal, tanggung jawab sosial, komunikasi yang interaktif dan
komunikasi terhadap lingkungan sekitar (Afandi dkk., 2016).

Matematika merupakan salah satu dari bidang studi yang menduduki
peranan penting dalam dunia pendidikan. Matematika perlu diberikan
kepada peserta didik di semua jenjang pendidikan, dari sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Matematika dipelajari untuk mengembangkan
pemahaman konsep yang sederhana sampai pada pemahaman yang lebih
kompleks. Menurut Sumarmo matematika memegang peranan yang sangat
penting, mulai dari bentuknya yang paling sederhana sampai dengan yang
kompleks memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan

lainnya, dan dalam kehidupan sehari-hari (Aprila dan Fajar, 2022).



Pembelajaran matematika mengacu pada pembelajaran yang aktif, selain itu
matematika merupakan ilmu yang memiliki karakter sebagai wahana

berpikir logis, kreatif dan Kritis.

NCTM (National Council of Teacher Mathematic) menjelaskan bahwa
pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik memahami
konsep-konsep matematika menggunakan kemampuan berpikir kritisnya
untuk menyelesaikan permasalahan. Ada 5 standar kompetensi yang
penting dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika,
diantaranya pemecahan masalah, komunikasi, membuat koneksi,

argumentasi dan representasi (Iskandar dkk., 2021)

Pembelajaran matematika sendiri terdapat kemampuan komunikasi
matematis yang diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam
mengekspresikan, menggambarkan, mengevaluasi ide-ide, konsep, gambar,
notasi matematika. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik
merupakan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan informasi
kepada orang lain berupa ide atau konsep-konsep matematika yang dapat
diungkapkan secara lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi
matematis perlu ditingkatkan karena bermanfaat untuk peserta didik dalam
proses pembelajaran, membantu peserta didik memahami informasi dan
pesan yang diberikan oleh pendidik dalam bentuk materi pelajaran. Selain
itu, melalui keterampilan komunikasi matematis diperlukan peserta didik
untuk menyampaikan ide, situasi dalam rangka merefleksikan pemahaman
matematik dengan berbagai bentuk baik tulisan, lisan, grafik, dan lain

sebagainya, untuk menyelesaikan masalah matematis.

Upaya mencapai kemampuan matematis yang baik, seorang pendidik
hendaknya dapat menciptakan suasana lingkungan belajar yang
menyenangkan sehingga memungkinkan bagi peserta didik untuk aktif
belajar dengan mengkonstruksi, menemukan dan mengembangkan

pengetahuannya (Tina dkk., 2024). Melalui belajar matematika diharapkan



untuk peserta didik mampu berpikir dengan kreatif dalam menyelesaikan
masalah, menemukan dan mengkomunikasikan ide-ide yang muncul dalam
diri peserta didik. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika
diharapkan peserta didik mempunyai kemampuan matematis agar dapat

mencapai hasil yang memuaskan.

Namun, kondisi kemampuan komunikasi peserta didik di Indonesia saat ini
masih cenderung rendah. Berdasarkan hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam membaca, matematika, dan sains
bervariasi di berbagai negara. Sebanyak 81 negara dan ekonomi
berpartisipasi dalam penilaian PISA, yang kali ini berfokus pada
matematika. Data hasil penilaian ini dirilis oleh OECD pada 5 Desember
2023. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia
mengalami penurunan dalam kinerja dibandingkan dengan tahun 2018.
Rata-rata hasil yang diperoleh peserta didik Indonesia dalam matematika,
membaca, dan sains adalah di antara yang terendah yang pernah tercatat,
sebanding dengan hasil yang diperoleh pada tahun 2003 dan 2006. Dalam
matematika, hanya 18% peserta didik Indonesia yang mencapai tingkat
minimal (Level 2), jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 69%.
Sedangkan dalam membaca, 25% peserta didik Indonesia mencapai level 2
atau lebih, dibandingkan dengan rata-rata OECD yang mencapai 74%. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik pada

pelajaran matematika cenderung masih sangat rendah.

Hasil penilaian Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) 2015 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh
Indonesia yakni sebesar 397 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara
yang berpartisipasi. Skor skala rata-rata yang didapat untuk setiap penilaian
yaitu untuk pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397. Berdasarkan
hasil penilaian tersebut terlihat bahwa kemampuan matematis yang

tergolong rendah yaitu kemampuan komunikasi matematis, hal ini dapat



disebabkan oleh kebingungan peserta didik dalam menyajikan ide atau
gagasan ke dalam bentuk simbol, grafik, tabel atau media lainnya untuk

memperjelas masalah matematika (Afifah dkk., 2022)

Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui wawancara dengan Pak
Hendri Septiyanto selaku pendidik di kelas V di SD Negeri 2 Hargomulyo
pada tanggal 21 November 2024, diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis dalam pembelajaran matematika peserta didik masih tergolong
kurang. Diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar. Hal ini
disebabkan oleh model pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada
guru, di mana pengajaran lebih menekankan pada penyampaian materi
secara satu arah. Peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk aktif
berpartisipasi, berdiskusi, dan mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri,
sehingga pemahaman mereka terhadap materi matematika menjadi terbatas.
Pemahaman peserta didik terhadap materi matematika menjadi terbatas

karena kurangnya keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
tersebut menunjukkan bahwa interaksi antara pendidik dan peserta didik
berkurang serta peserta didik tidak diberikan ruang untuk bertanya,
berdiskusi, atau mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri. Hal tersebut
mengakibatkan peserta didik tidak hanya kesulitan dalam memahami
konsep-konsep dasar, tetapi juga kehilangan minat dan motivasi untuk
belajar matematika lebih lanjut. Ketidakaktifan ini menjadi penghalang
bagi peserta didik untuk menyampaikan pemahaman mereka. Selain itu,
kurangnya kemampuan komunikasi matematis juga menghambat peserta
didik untuk menjelaskan pemikiran mereka dalam menyelesaikan soal-soal

matematika, yang seharusnya menjadi bagian penting dari proses belajar.

Upaya meningkatkan kemampuan komunikasi ini, perlu adanya lingkungan

belajar yang lebih mendukung, di mana siswa didorong untuk berinteraksi,



bertanya, dan berbagi ide, sehingga mereka dapat lebih percaya diri dalam
menyampaikan pemikiran mereka di kelas. Perlunya model pembelajaran
yang lebih interaktif dan memberdayakan peserta didik agar mereka dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-
konsep matematika dan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam
mengomunikasikan ide matematisnya dan mengekspresikan suatu

permasalahan ke dalam bentuk matematika dengan baik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya
kemampuan komunikasi matematis yaitu dengan menerapkan Model
Problem Based Learning. Problem Based Learning atau pembelajaran
berbasis masalah yang sering dikenal yaitu model pembelajaran Problem
Based Learning merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada peserta
didik melalui pemberian masalah dari dunia nyata di awal pembelajaran
(Rahmawati & Hardini, 2020). Problem Based Learning menekankan
pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata, yang mengharuskan siswa
untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan saling berbagi ide (Panuluh dkk.,
2023). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya belajar tentang konsep
matematika, tetapi juga berlatih untuk menyampaikan ide dan solusi
mereka kepada orang lain. Sintaks dalam model Problem Based Learning
lebih berpusat kepada peserta didik sehingga mendukung ketercapaian
tujuan pembelajaran yang diinginkan termasuk kemampuan komunikasi
matematis yaitu di mulai dari menyajikan suatu masalah, mendiskusikan
masalah, menyelesaikan masalah diluar bimbingan guru, berbagi informasi,

menyajikan solusi, dan merefleksi (Iskandar dkk., 2021).

Model Problem Based Learning ini dapat digunakan untuk merangsang
peserta didik untuk berpikir dan diharapkan pemahaman konsep
matematika lebih tertanam dibenak peserta didik, sehingga mendorong
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Kelebihan dari model
Problem Based Learning adalah membuat pendidikan di sekolah lebih

relevan dengan kehidupan diluar sekolah, melatih keterampilan siswa untuk



memecahkan masalah secara kritis dan ilmiah serta melatih siswa berpikir
ktiris, analisis, kreatif dan menyeluruh karena dalam proses
pembelajarannya peserta didik dilatih untuk menyoroti permasalahan dari
berbagai aspek (Masrinah dkk., 2019). Penyelesaian masalah yang ada
dapat mengembangkan kemampuan memahami konsep matematika dan

dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam permasalahan kehidupan nyata.

Selain model problem based learning terdapat model pembelajaran lain
yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
seperti, cooperative learning yang mendorong kolaborasi antar siswa dan
model iquiry based learning, yang mengedepankan rasa ingin tahu dan
eksplorasi siswa. Model cooperative learning memfasilitasi interaksi antar
siswa yang tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pemahaman, tetapi
juga kemampuan siswa dalam mengungkapkan konsep-konsep matematis
secara efektif (Prawiyogi dkk., 2021). Model cooperative learning dapat
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, menghargai
pendapat orang lain, memenuhi kebutuhan peserta didik dalam berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dan
pengalaman (Faudzan dkk., 2023). Selain itu terdapat model inquiry based
learning, yang mengedepankan rasa ingin tahu dan eksplorasi siswa. Model
pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk aktif mencari tahu,
memecahkan masalah, dan berdiskusi, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep matematika dan kemampuan mereka

dalam menyampaikan ide-ide matematika (Maros, 2024).

Dari beberapa solusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis, penelitian yang akan dilakukan menggunakan model problem
based learning dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar dkk., (2021) yang
menyatakan bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V SDN 5

Buwun Mas dan juga penelitian yang pernah dilakukan oleh Turmuzi dkk.,
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1.3.

1.4.

(2024) yang menyatakan bahwa model problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V
SDN Kuken. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui penerapan model
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik. Peserta didik tidak hanya belajar tentang konsep
matematika, tetapi juga berlatih untuk menyampaikan ide dan solusi
mereka kepada orang lain. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Model Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta
Didik Kelas V SD”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.

1. Peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pemahaman peserta didik terhadap materi matematika terbatas.
3. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah.
4. Model pembelajaran yang masih berpusat pada guru.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,
maka masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengaruh model problem based learning (X)

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas V SD (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta batasan

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VV SD?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol?



1.5.

1.6.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas V SD.

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan, adapun

manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1.6.1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan ilmu
pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya pada Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, yaitu sebagai inovasi dan referensi pada
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pengaruh model
pembelajaran pada kemampuan komunikasi peserta didik.

1.6.2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik agar
lebih memahami model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajarnya serta mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
matematika, sehingga peserta didik memperoleh hasil kemampuan
komunikasi matematis yang lebih optimal.

b. Pendidik
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan tentang pentingnya memahami model pembelajaran

yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan



komunikasi dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
matematika peserta didik sehingga hasil belajar akan meningkat.

. Kepala sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi
pihak sekolah untuk terus mengoptimalkan proses pembelajaran
dengan memperhatikan kegiatan pembelajaran yang sesuai
sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dalam mata pelajaran matematika untuk
meningkatkan mutu sekolah.

. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menemukan
keterkaitan dari permasalahan yang sedang diteliti dan menambah
wawasan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon pendidik di
sekolah dasar terkait pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik pada mata
pelajaran matematika kelas V.

. Peneliti Lainnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, gambaran serta
masukkan bagi peneliti lainnya tentang penerapan model problem

based learning pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar.



Il. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Belajar
Menurut Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan
nilai-sikap (Faizah & Kamal, 2024). Sejalan dengan hal tersebut Slameto
berpendapat bahwa belajar pada hakikatnya adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya
dengan lingkungan (Suarim & Neviyarni, 2021). Adapun pengertian belajar
menurut Abdillah bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu (Henniwati, 2021).

Benyamin S. Bloom dkk., membagi kawasan belajar yang disebut juga
tujuan belajar menjadi tiga bagian atau domain, yaitu sebagai berikut.

1. Domain kognitif terkait dengan perilaku yang berhubungan
dengan berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Domain
ini memiliki enam tingkatan yaitu: pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2. Domain afektif terkait dengan sikap, nilai-nilai, ketertarikan,
apresiasi dan penyesuaian perasaan sosial. Domain ini memiliki
lima tingkatan yaitu: kemauan menerima, menanggapi,
berkeyakinan, penerapan karya, ketekunan dan ketelitian.

3. Domain psikomotor terkait dengan keterampilan (skill) yang
bersifat manual dan motorik. Domain ini memiliki tujuh
tingkatan yaitu: persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan,
mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan
organisasi (Setiawati, 2018).

Setelah seorang melakukan proses belajar, maka kita dapat melihat ciri-ciri

bahwasanya peserta didik sudah melakukan aktivitas belajar atau belum.
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Adapun ciri-ciri belajar menurut Siregar & Nara (2014) yaitu: (1) Adanya
kemampuan atau perubahan baru. Perubahan tingkah laku itu bersifat
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). (2)
Perubahan tidak berlangsung sesaat. (3) Perubahan tidak terjadi dengan tiba-
tiba melainkan ada usaha dan interaksi dengan lingkungannya. (4)
Perubahan bukan semata-mata disebabkan oleh perubahan fisik atau
kedewasaan (Mardicko, 2022).

Karwono dan Mularsih (2012) mengungkapkan beberapa ciri-ciri belajar
yaitu sebagai berikut.

a. Belajar adalah proses untuk berubah, dan hasil belajar adalah
bentuk perubahannya. Jika belum ada perubahan maka belum
dikatakan belajar.

b. Perubahan perilaku relatif permanen. Bukan tiba-tiba muncul
seperti sulap. Namun jika perubahan ini tidak diulang-ulang
maka akan lupa bahkan hilang.

c. Perubahan perilaku tidak selalu terjadi secara langsung setelah
proses belajar selesai. Ada jeda waktu yang dibutuhkan hingga
perilaku ini bisa muncul sehingga dibutuhkan pengulangan
proses belajar.

d. Perubahan berasal dari latihan dan pengalaman. Perubahan ini
bukan berasal dari kematangan dan insting.

e. Pengalaman atau latihan yang sudah diperoleh harus diperkuat.
Hasil dari belajar itu bisa hilang, lupa, tidak dikuasai maka harus
dilatih secara berulang-ulang.

Menurut Muis dalam kegiatan mengajar ini tentu saja tidak dapat dilakukan
sembarangan, tetapi harus menggunakan prinsip-prinsip belajar tertentu agar
bisa bertindak secara tepat. Oleh karenanya, sebagai pendidik perlu
mempelajari prinsip-prinsip belajar yang dapat membimbing aktivitas
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Putri dkk.,
2024).

Berikut ini terdapat beberapa prinsip-prinsip belajar menurut Muis (2013)
yaitu sebagai berikut.

Prinsip kesiapan (Readiness)
Prinsip motivasi (Motivation)
Prinsip persepsi

Prinsip tujuan

Prinsip perbedaan individual

®oo0 o
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Prinsip transfer, retensi, dan tantangan

Prinsip belajar kognitif

Prinsip belajar afektif

Prinsip belajar psikomotorik

Prinsip pengulangan, balikan, penguatan, dan evaluasi (Putri
dkk., 2024)

— S KQa

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses
perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya
melalui aktivitas individu atau kelompok untuk memperoleh suatu konsep,

pemahaman atau pengetahuan baru.

Teori Belajar

Teori belajar merupakan gabungan prinsip yang saling berhubungan dan
penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang berkaitan dengan
peristiwa belajar. Penggunaan teori belajar dengan langkah-langkah
pengembangan yang benar dan pilihan materi pelajaran serta penggunaan
unsur desain pesan yang baik dapat memberikan kemudahan kepada peserta
didik dalam memahami sesuatu yang dipelajari. Teori belajar menjelaskan
bagaimana siswa menerima, memproses dan menyimpan pengetahuan
selama belajar. Pengaruh kognitif, emosional, lingkungan dan pengalaman
sebelumnya, semuanya berperan dalam bagaimana pemahaman dan
pandangan mereka mengenai pengetahuan serta keterampilan yang dipelajari
(Putri dkk., 2024). Berikut beberapa teori-teori belajar dalam pembelajaran,

yaitu sebagai berikut.

1. Teori Belajar Behaviorisme
Secara etimologi, behaviorisme berasal dari kata “behavior” yang
artinya tingkah laku dan “isme” yang berarti paham atau aliran.
Sedangkan secara terminologi, behaviorisme adalah salah satu aliran
dalam psikologi yang memandang individu dari sisi fenomena jasmaniah
atau perilaku nyata yang ditampilkan. Teori belajar behavioristik
menjelaskan belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati,
diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan
(stimulans) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon)

berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Prinsip-prinsip menurut
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(Gusnarib & Rosnawati, 2021) dalam teori behavioristik, diantaranya

yaitu sebagai berikut.

a. Objek psikologi adalah tingkah laku.

b. Semua bentuk tingkah laku dikembalikan pada reflek.

c. Mementingkan pembentukan kebiasaan.

d. Perilaku nyata dan terukur memiliki makna tersendiri.

e. Aspek mental dari kesadaran yang tidak memiliki bentuk fisik harus
dihindari.

. Teori Belajar Kognitivisme

Teori kognitivisme ini dikemukakan oleh Jerome S. Bruner. Kognitif
berarti persoalan yang menyangkut kemampuan untuk mengembangkan
kemampuan rasional (akal). Kognitif berasal dari kata “cognition” yang
memiliki persamaan dengan “knowing” yang berarti mengetahui
(Nurhadi, 2020). Teori kognitivisme ini menekankan pada bagaimana
informasi diproses yaitu pada saat belajar. Teori kognitif adalah teori
yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan persepsi
dan pemahaman, yang tidak selalu berbentuk tingkah laku yang dapat
diukur dan diamati (Nurhayati & Dewi, 2022).

. Teori Belajar Humanisme

Humanisme berasal dari kata latin humanus berarti sifat manusiawi atau
sesuai dengan kodrat manusia (Devi, 2021). Belajar menurut humanisme
dipandang sebagai usaha untuk memanusiakan manusia. Belajar dalam
teori humanisme dikatakan berhasil bila peserta didik bisa memahami
lingkungan dan dirinya sendiri (mencapai aktualisasi diri). Pendidik
dalam teori belajar humanisme membantu peserta didik untuk
memahami secara mendalam dirinya sehingga peserta didik bisa
mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri mereka. Pendidik
juga mencoba menciptakan pembelajaran yang bisa meningkatkan
kemampuan dalam menciptakan, membayangkan, berpengalaman,

berintuisi, merasakan, dan berfantasi (Setiawan, 2017).
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4. Teori Belajar Konstruktivisme
Konstruktivisme berasal dari kata “konstruktiv’ dan “isme”. Konstruktiv
berarti bersifat membina, memperbaiki, dan membangun. Sedangkan
isme dalam kamus Bahasa Indonesia berarti paham atau aliran.
Konstruktivisme merupakan aliran filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi Kita
sendiri (Hartati & Panggabean, 2023). Teori konstruktivisme memahami
belajar sebagai proses pembentukan atau membangun (konstruksi)
pengetahuan oleh pelajar itu sendiri. Belajar lebih diarahkan pada
experiential learning, yaitu adaptasi berdasarkan pengalaman nyata yang

kemudian dikembangkan menjadi konsep baru (Putri dkk., 2024).

Berdasarkan pemaparan tentang teori belajar di atas, penulis menjadikan
teori konstruktivisme sebagai dasar penelitian. Teori belajar konstruktivisme
dijelaskan bahwa belajar lebih diarahkan pada pengalaman nyata tentang
suatu subjek melalui pengalaman memecahkan masalah dalam kerja sama
dan diskusi antar peserta didik, menjadikan peserta didik aktif dalam
pembelajaran bukan hanya sebagai penerima informasi.

Pembelajaran

Menurut Tilaar pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana suatu
generasi belajar, atau dengan kata lain bagaimana sarana belajar itu secara
efektif digunakan (Ubabuddin, 2019). Sugandi (2006) menyebutkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang bersifat individual,
yang mengubah stimulus dari lingkungan seseorang ke dalam sejumlah
informasi, yang selanjutnya dapat menyebabkan adanya hasil belajar dalam
bentuk ingatan jangka panjang. Anitah (2011) juga berpendapat bahwa
pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan atau
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. Adapun Hamdani
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan upaya guru untuk menciptakan

iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan
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kebutuhan peserta didik yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal
antara pendidik dan peserta didik serta antar peserta didik (Suarim &
Neviyarni, 2021).

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang
diharapkan dari peserta didik sebagai hasil dari belajar. Menurut Daryanto
(2005) tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki
siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Adapun Suryosubroto dalam
(Ubabuddin, 2019) menegaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan
secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh peserta didik sesudah ia
melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil.
Berdasarkan pendapat di atas didapatkan bahwa tujuan pembelajaran adalah
hasil yang diharapkan dari proses belajar yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku atau sikap yang harus dicapai peserta didik

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan perpaduan kegiatan peserta didik atau
seseorang yang melakukan kegiatan belajar serta pendidik atau seseorang
yang dianggap memiliki ilmu yang lebih dan dapat melakukan kegiatan
pengajaran. Keterpaduan dua aktivitas yang dilakukan pendidik dan peserta

didik pada waktu bersamaan memiliki ciri-ciri tersendiri.

Adapun ciri-ciri proses pembelajaran yaitu sebagai berikut.

Adanya unsur guru

Adanya unsur siswa

Adanya aktivitas guru dan siswa

Adanya interaksi antara guru dan siswa

Bertujuan ke arah perubahan tingkah laku siswa

Proses dan hasilnya terencana atau terprogram (Festiawan, 2020).

o~ E

Berdasarkan pemaparan mengenai pembelajaran di atas, didapatkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta
didik, dan sumber belajar pada satuan lingkungan pendidikan agar dapat

terjadi perolehan ilmu dan pengetahuan bagi peserta didik.
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2.4. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu komponen penting dalam pembelajaran di
kelas. Menurut Trianto model pembelajaran mengacu pada metode
pengajaran yang akan digunakan, meliputi tujuan pembelajaran, tahapan
kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar dan pengelolaan kelas (Maulid,
2021). Sedangkan, Joyce & Well berpendapat bahwa model pembelajaran
adalah sebuah rencana maupun pola yang bisa digunakan untuk membentuk
rancangan pembelajaran dengan rencana pembelajaran dalam jangka
panjang, kemudian merancang bahan-bahan pada proses pembelajaran, dan
membimbing proses pembelajaran di kelas (Khoerunnisa & Agwal, 2020).
Ardianti berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka
kegiatan yang dapat memberikan gambaran secara sistematis dalam
melaksanakan pembelajaran dan membantu peserta didik dan pendidik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Ardianti dkk., 2021).
Berdasarkan pendapat mengenai model pembelajaran di atas, didapatkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang telah disusun
secara sistematis yang digunakan untuk mengatur proses belajar mengajar,
dengan tujuan mencapai hasil belajar yang optimal. Model pembelajaran
membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa.

Abas Asyafah mengungkapkan manfaat model pembelajaran

didalam kelas yaitu:

1) Model pembelajaran yang tepat akan membantu pada proses
pembelajaran yang berlangsung sehingga sasaran pendidikan bisa
tercapai.

2) Informasi yang berguna sangat bisa dijumpai dengan
menggunakan model pembelajaran bagi peserta didik.

3) Pada proses pembelajaran dibutuhkan variasi model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar bagi
peserta didik sehingga menjauhkan peserta didik dari rasa bosan,
4) Dengan adanya perbedaan kebiasaan cara belajar,
karakteristik, dan kepribadian peserta didik maka diperlukan
perkembangan ragam model pembelajaran (Albina dkk., 2022).
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Manfaat model pembelajaran tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan,

tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan model

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan peserta didik,

memperdalam pemahaman, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi

tantangan di dunia nyata.

Terdapat beberapa macam model pembelajaran yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran, diantaranya sebagai berikut.

1)

2)

Model pembelajaran kontekstual

Menurut Susiloningsih, pembelajaran kontekstual merupakan salah satu
pembelajaran yang menekankan bahwa peserta didik harus mengetahui
implementasi dari pengetahuan yang diperolehnya sehingga pengetahuan
tersebut akan bermakna bagi peserta didik. Pengetahuan yang dimiliki
peserta didik harus memiliki kaitan dengan dunia nyata atau keseharian
peserta didik (Muhartini dkk., 2023).

Model pembelajaran kooperatif

Cooperative learning terdiri dari dua kata dasar yaitu cooperative dan
learning. Cooperative berarti “working together with others towards a
shared aim” (bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama). Sedangkan learning adalah “the process through which
experience causes permanent change in knowledge or behavior” (proses
melalui pengalaman yang menyebabkan perubahan permanen dalam
pengetahuan dan perilaku) (Tabrani & Amin, 2023). Menurut
Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, pembelajaran kooperatif adalah
strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam
satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar
yang kooperatif, peserta didik belajar bekerja sama dengan anggota
lainnya. Model ini menuntut peserta didik ntuk saling bekerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan terhadap materi untuk mencapai

tujuan bersama (Amin, 2023).
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5)
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Model pembelajaran discovery/inquiry

Menurut Susana, discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangakan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri. Maka hasil yang diperoleh akan melekat dalam
ingatan siswa. Melalui belajar penemuan, peserta didik juga belajar
berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang
dihadapi (Lase, 2022). Sedangkan, menurut Anggia, inquiry learning
merupakan kegiatan pembelajaran yang kegiatan peseta didik melalui
dari mencari dan menyelidiki sesuatu secara Kritis, sistematis, logis, dan
analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri hasil yang meraka
dapat (Anggia, 2020). Kedua model ini memiliki tujuan yang sama yaitu
mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk menemukan sendiri
jawaban dari permasalahan yang diberikan (Ndruru, 2022).

Model pembelajaran berbasis masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Problem based
learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta
didik untuk belajar tentang cara pemecahan masalah dan keterampilan
berpikir kritis, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran (Masrul, dkk., 2023).

Model pembelajaran berbasis proyek

Menurut Yahya Muhammad Mukhlis, model pembelajaran berbasis
proyek ini memberikan kesempatan pada pendidik untuk mengendalikan
penuh proses pengajaran yang berlangsung. Sistem pengajaran yang
diberikan memasukkan kerja proyek dalam prosesnya (Wulandari,
2020). Kerja proyek seringkali diartikan sebagai kerja yang tersusun
oleh beberapa tugas dan didasarkan dengan pertanyaan serta
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permasalahan yang menuntut siswa cenderung berpikir kritis dalam

pencarian solusinya (Anggraini, 2020).

2.5. Model Problem Based Learning
Menurut Arends, Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran di mana peserta didik dihadapkan pada masalah
autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan tingkat
tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik, dan meningkatkan
kepercayaan dirinya (Hotimah, 2020). Model problem based learning adalah
salah satu pendekatan inovatif yang dapat menciptakan suasana belajar yang
aktif bagi peserta didik. Sedangkan, Menurut Duch, model problem based
learning yaitu model yang memiliki ciri adanya permasalahan nyata sebagai
konteks untuk peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Iskandar dkk., 2021).
Seperti yang diutarakan oleh Herman bahwa problem based learning
merupakan suatu pembelajaran yang mengacu kepada keempat pilar
pendidikan universal, yaitu belajar memahami (learning to know), belajar
melaksanakan atau melakukan (learning to do), belajar menjadi diri sendiri
(learning to be), belajar bekerja sama atau hidup dalam kebersamaan
(learning to live together) (Isrok’atun dan Rosmala, 2018). Melalui model
problem based learning, peserta didik akan terlibat dalam memecahkan
masalah melalui tahapan-tahapan yang terdapat dalam model problem based
learning, sehingga mereka dapat mempelajari pengetahuan terkait masalah

tersebut dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

Menurut pemaparan mengenai pengertian model problem based learning
didapatkan bahwa model problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada masalah-masalah yang
ada di dunia nyata atau di kehidupan sehari-hari peserta didik dan membuat
peserta didik mendapat pengalaman belajar yang lebih bermakna karena

peserta didik terlibat secara langsung dalam pembelajaran dengan
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berkolaborasi, dan saling berbagi ide sehingga tidak hanya

memperoleh pengetahuan serta konsep yang esensial dari materi pelajaran

tetapi juga mendapatkan lebih banyak keterampilan dalam memecahkan

masalah, keterampilan berpikir kritis, keterampilan bekerja dalam

kelompok,

serta keterampilan interpersonal dan komunikasi.

Herman (2007) menyatakan bahwa PBL mempunyai lima karakteristik

antara lain:
1.

2.

ok~

Memposisikan peserta didik sebagai pemecah masalah melalui
kegiatan kolaboratif.

Mendorong peserta didik untuk mampu menemukan masalah dan
mengelaborasinya dengan mengajukan dugaan-dugaan dan
merencanakan penyelesaian.

Memfasilitasi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai
alternatif penyelesaian dan implikasinya serta mengumpulkan
dan mendistribusikan informasi.

Melatih peserta didik untuk terampil menyajikan temuan.
Membiasakan peserta didik untuk merefleksikan tentang
efektivitas cara berpikir mereka dan menyelesaikan masalah
(Iskandar dkk., 2021).

Adapun beberapa karakteristik model problem based learning menurut (Tan,

2007) diantaranya:

1.
2.

3.

o

Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia
nyata yang disajikan secara mengambang.

Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya
menuntut siswa menggunakan dan mendapatkan konsep dari
beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau lintas ilmu
ke bidang lainnya.

Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.

Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).
Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari
satu sumber saja.

Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Siswa
bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan (peer
teaching), dan melakukan presentasi (Hotimah, 2020).

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik problem based learning di

atas disimpulkan bahwa terdapat tiga unsur yang penting yaitu adanya suatu
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permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan belajar dalam

kelompok kecil.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,

sebagaimana model problem based learning juga memiliki kelebihan dan

kelemahan yang perlu dicermati untuk keberhasilan penggunaanya. Menurut

Akinoglu & Tandogan berpendapat model problem based learning (PBL)

memiliki beberapa kelebihan dalam pembelajaran di sekolah dasar, di

antaranya sebagai berikut.

1.
2.
3.

4.
5

11.

Pembelajaran di kelas berpusat pada peserta didik.
Meningkatkan pengendalian diri peserta didik.

Peserta didik berpeluang mempelajari/menyelidiki peristiwa
multidimensi dengan perspektif yang lebih dalam.
Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik.

. Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan konsep

baru pada saat memecahkan masalah.

Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta didik
sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok.
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir ilmiah
peserta didik.

Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik berpeluang
memadukan pengetahuan lama dan baru.

Mendukung proses pembelajaran.

. Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur waktu, fokus,

mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan evaluasi.
Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar
sepanjang hayat (Zainal, 2022).

Kekurangan dari model problem based learning yaitu sebagai
berikut.

1)

2)

Tidak dapat diterapkan untuk setiap mata pelajaran, ada bagian
guru berperan aktif dalam menyajikan materi, model ini lebih
cocok digunakan pada pelajaran yang menuntut kemampuan
tertentu yang kaitanya dengan pemecahan masalah.

Dalam satu kelas memiliki tingkat keragaman yang tinggi
sehingga akan kesulitan dalam pembagian tugas (Sulastry dkk.,
2023).

Kelebihan dari model problem based learning menurut Trianto
diantaranya sebagai berikut.

1)
2)

3)

Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Terbiasa dengan penyelesaian permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam berinisiatif, kreatif, dan
inovatif.
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4) Mengembangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan
kerja tim dalam sebuah kelompok.

Kekurangan dari model problem based learning sebagai berikut.

1) Siswa memiliki rasa kurang percaya diri dan sulit untuk
mencoba.

2) Sulit untuk menemukan strategi atau cara dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada.

3) Membutuhkan banyak waktu menemukan jawaban yang tepat.
Namun, dari kekurangan tersebut dapat diantisipasi dengan peran
guru pada saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan (Dulyapit
dkk., 2023).

Kelebihan model problem based learning menurut Sanjaya (2007)

adalah sebagai berikut.

1) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta
didik.

2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik.

3) Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta
didik untuk memahami masalah dunia nyata.

4) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.

Kelemahan model problem based learning menurut Sanjaya adalah

sebagai berikut.

1) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran malalui problem based
learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari (Hermansyah, 2020).

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa kelebihan model problem based
learning adalah dengan pemecahan masalah peserta didik dapat berpikir
kritis sehingga sangat efektif digunakan untuk memahami isi pelajaran,
Pemecahan masalah akan membangun dan menantang kemampuan peserta
didik serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
peserta didik. Pemecahan masalah menjadikan aktivitas pembelajaran
peserta didik lebih aktif serta peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil



23

pemecahan masalahnya. Sedangkan kekurangan model problem based

learning adalah bagi peserta didik yang kurang minat dalam belajar akan

akan merasa kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan

akan membuat peserta kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Setiap model tentulah memiliki prosedur pelaksanaan yang harus diikuti bila

ingin menggunakannya, termasuk model problem based learning.

Menurut Arends (2012), tahapan atau langkah-langkah penerapan problem

based learning antara lain 1) orientasi peserta didik pada masalah, 2)

mengorganisasi peserta didik, 3) membimbing penyelidikan individu

maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5)

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Proses

pembelajaran tersebut melatih peserta didik untuk menyelesaikan masalah-

masalah dunia nyata dengan cara menginterpretasikan ide-ide yang dimiliki
dalam bentuk simbol-simbol matematika (Ardianti dkk., 2021).

Kelima tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan model Problem Based

Learning ini selengkapnya dapat dijabarkan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 2. Tahapan-tahapan dalam model problem based learning

Tahapan
Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
PBL
Guru menjelaskan tujuan Peserta didik diberi
pembelajaran, menjelaskan | motivasi atau rangsangan
logistik yang diperlukan, untuk memusatkan
Orientasi peserta mengajukar_m fenomerla atau perha‘Elan padz?l tOpI.k _
. demonstrasi atau cerita materi yang dipelajari
1. didik pada .
masalah untuk memuncul_kan_ dengan cara mengamati
masalah, memotivasi permasalahan yang
peserta didik untuk terlibat diberikan guru.
dalam aktivitas pemecahan
masalah.
Guru membagi peserta didik | Peserta didik melakukan
ke dalam kelompok, tanya jawab kepada guru
membantu siswa dan teman dan dibantu
5 Mengorganisasi mendefinisikan dan oleh guru mendefinisikan
' peserta didik mengorganisasikan tugas dan mengorganisasikan
belajar yang berhubungan tugas belajar dan sumber
dengan permasalahan. belajar untuk
mendapatkan informasi.
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Tahapan
Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
PBL
Guru mendorong peserta Peserta didik melakukan
didik untuk mengumpulkan | eksperimen atau
Membimbing informasi yang dibutuhkan, | percobaan secara
3 penyelidikan melaksanakan eksperimen individu maupun
' individu maupun dan penyelidikan untuk kelompok dan mencari
kelompok mendapatkan penjelasan solusi dan mengerjakan
dan pemecahan masalah. soal yang diberikan oleh
guru.
Guru membantu peserta Peserta didik dibimbing
didik dalam merencanakan | oleh guru menuangkan
dan menyiapkan laporan, hasil penyelesaian
Mengembangkan | dokumentasi, atau model, masalah dan menyusun
4. dan menyajikan dan membantu mereka laporan sederhana hasil
hasil karya berbagi tugas dengan lembar kerja peserta
sesama temannya. didik serta menyajikan
hasil kerja yang telah
dilakukan.
Guru membantu peserta Peserta didik
Menganalisis dan | didik untuk melakukan mengevaluasi proses
5 mengevaluasi refleksi atau evaluasi pemecahan masalah dan
' proses pemecahan | terhadap proses dan hasil membuat kesimpulan
masalah penyelidikan yang mereka dan mengumpulkan
lakukan. informasi yang didapat.

Langkah-langkah PBL di atas yang dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik yaitu terdapat pada langkah kedua,

ketiga, keempat dan kelima. Berdasarkan langkah yang kedua pada saat

pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok, membantu peserta

didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah. Untuk menyelesaikan masalah mereka perlu

berdiskusi dan berbagi ide, hal ini membantu mereka belajar bagaimana

menjelaskan ide matematika dengan jelas melalui tulisan. Langkah yang

ketiga pada saat guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan

informasi yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan penyelidikan

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah matematis, sehingga

kemampuan mereka dalam mengevaluasi dan menyampaikan ide-ide ini

menjadi lebih baik. Langkah keempat pada saat peserta didik membuat dan

mempresentasikan hasil kerjanya, mereka harus menjelaskan ide matematika

dengan jelas dalam menulis penjelasan, hal ini membantu mereka belajar
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cara menggunakan istilah matematika dan membuat ide-ide mereka lebih
mudah dipahami. Langkah kelima peserta didik melihat kembali cara
mereka menyelesaikan masalah dan bagaimana mereka menyampaikan ide-
ide mereka. Mereka belajar dari umpan balik dan refleksi ini untuk untuk

meningkatkan cara mereka menjelaskan dan memahami ide-ide matematika.

Model Discovery Learning

Menurut Hosnan, discovery learning adalah model pembelajaran yang
dikembangkan atas dasar konstruktivisme. Model ini menekankan
pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin
ilmu, melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran (Iwantoro dkk., 2022). Hamalik berpendapat bahwa model
discovery learning adalah model belajar bersifat dua arah yang melibatkan
antara siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru yang mana
siswa melakukan penemuan sedangkan guru bertugas membimbing mereka
kearah yang tepat dan juga benar (Sunarto dan Amalia, 2022). Model
discovery learning menciptakan proses pembelajaran aktif di mana materi
atau konten tidak diberikan oleh guru di awal pembelajaran secara langsung.
Selama proses belajar berlangsung, peserta didik diminta untuk dapat
menemukan sendiri cara bagaimana memecahkan masalah (Khasinah,
2021). Menurut pemaparan mengenai pengertian model discovery learning
didapatkan bahwa model discovery learning adalah sebuah proses
pembelajaran di mana peserta didik tidak secara langsung dihadapkan atau
dituntut pada hasil akhir pembelajaran, akan tetapi peserta didik dituntut dan
juga diberi kesempatan untuk mencari secara mandiri pengetahuannya
sehingga kegiatan belajar mengajar terkesan lebih bermakna melalui
rangsangan berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta didik.

Adapun karakteristik model discovery learning menurut Bruner, antara lain
sebagai berikut.

1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan, dan menggeneralisaikan pengetahuan.
2) Berpusat pada peserta didik.
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3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada (Iwantoro dkk., 2022).
Beberapa karakteristik model discovery learning adalah sebagai berikut.

1) Berpusat pada siswa atau dapat dikatakan mengajak siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran.

2) Menekankan pada proses pencarian dan penemuan jawaban atas
masalah yang ada.

3) Berfokus pada kemampuan akademik siswa karena peran guru
hanya sebagai penyedia fasilitas (Maulid, 2021).

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik model discovery learning
di atas disimpulkan bahwa dalam model discovery learning pembelajaran
yang menekankan pada penemuan, pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, dan pendidik hanya berperan sebagai pembimbing dan hanya

memberikan instruksi.

Setiap model pembelajaran memiliki tahapan atau langkah-langkah yang
perlu di cermati untuk keberhasilan penggunaanya. Menurut (Kemendikbud,
2013) ada enam tahapan dalam penerapan model discovery learning yaitu;
1). stimulation atau pemberian rangsangan; 2). problem statement atau
identifikasi masalah; 3). data collection atau pengumpulan data dan
informasi; 4). data processing atau pengolahan data; 5). verification atau
analisis dan interpretasi data atau disebut juga pembuktian; 6).

generalization atau penarikan kesimpulan.

Keenam tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan model discovery

learning selengkapnya dapat dijabarkan melalui tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Tahapan-tahapan dalam model discovery learning

Tahapan
Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
Discovery Learning Didik
Guru memberikan stimulan, | Peserta didik diberikan
dapat berupa bacaan, stimulan, dapat berupa
gambar, dan cerita sesuai bacaan, gambar, dan
dengan materi cerita sesuai dengan
pembelajaran yang akan materi pembelajaran
1 Stimulation atau dibahas, sehingga peserta yang akan dibahas,

' pemberian rangsangan | didik mendapat sehingga mendapat
pengalaman belajar melalui | pengalaman belajar
kegiatan membaca, melalui kegiatan
mengamati situasi atau membaca, mengamati
melihat gambar. situasi atau melihat

gambar.
Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menemukan diharapkan
permasalahan apa saja yang | menemukan
dihadapi dalam permasalahan apa saja
Problem statement pgmb_elajaran, mereka yang dih_adapi dalam
5 atau identifikasi diberi pengalaman ur_]tuk pgmb_elajaran, mereka
masalah menanya_, mengamatl, diberi pengalaman
mencari informasi, dan untuk menanya,
mencoba merumuskan mengamati, mencari
masalah. informasi, dan
mencoba merumuskan
masalah.
Guru memberikan Peserta didik mencari
pengalaman untuk mencari | dan mengumpulkan
Data collection atau fjan mengumpulkan ir?formasi yang dapat
informasi yang dapat digunakan untuk
3. pengumpulan data dan | .
informasi digunakan untuk _ memecahakan
menemukan alternatif permasalahan yang
pemecahan masalah yang dihadapi.
dihadapi.
Guru membimbing peserta | Peserta didik mencoba
didik untuk mencoba dan mengolah informasi
mengeksploitasi yang telah didapat
Data processing atau kemampuan konseptualnya | dengan kemampuan
4. untuk diaplikasikan pada konseptualnya untuk

pengolahan data

kehidupan nyata, sehingga
kegiatan ini juga akan
melatih keterampilan
berpikir logis dan aplikatif.

diaplikasikan pada
kehidupan nyata.
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Tahapan
Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
Discovery Learning Didik
Guru mengarahkan peserta | Peserta didik untuk
didik untuk mengecek mengecek kebenaran
kebenaran dan keabsahan dan keabsahan hasil
Verification atau hasil pe'zngolahar? data}, pengolghan data.,
analisis dan melalui berbagai kegiatan, melalui berbagai
. . anatara lain bertanya kegiatan, antara lain
5. interpretasi data atau . .
. . kepada teman, berdiskusi, bertanya kepada
disebut juga . . - .
. dan mencari berbagai teman, berdiskusi, dan
pembuktian. : ;
sumber yang relevan, serta | mencari berbagai
mengasosiasikannya sumber yang relevan.
sehingga menjadi suatu
kesimpulan.
Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menarik mengevaluasi proses
kesimpulan pada suatu pemecahan masalah
6 Generalization atau kejadian atau permasalahan | dan membuat
' penarikan kesimpulan. | yang serupa sehingga kesimpulan dan
kegiatan ini dapat juga mengumpulkan
melatih pengetahuan informasi yang
metakognisi peserta didik. didapat.

2.7. Kemampuan Komunikasi Matematis

Pengertian komunikasi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Menurut
Khalik dalam Wihalminah (2017) menjelaskan bahwa komunikasi akan
berlangsung baik apabila terdapat keseragaman makna antara pemberi dan
penerima informasi. Komunikasi merupakan kebutuhan bagi setiap manusia
dan merupakan bagian kekal dari kehidupan sepanjang manusia itu ingin
tetap bertahan dan meningkatkan kualitas hidupnya (Pratiwi dkk., 2022).
Sugito dkk., menyatakan bahwa komunikasi merupakan keterampilan yang
dibutuhkan pada abad 21. Komunikasi merupakan cara guru dan peserta
didik berinteraksi untuk memperoleh informasi. Keterampilan komunikasi
dapat membantu peserta didik lebih mudah menangkap informasi dan ini
dibutuhkan ketika menyampaikan hasil diskusi (Iswari dkk., 2022).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas bisa disimpulkan bahwa komunikasi
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merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik guna

memperoleh informasi dan berbagi informasi dalam setiap pelajaran.

Oleh karena itu, setiap pelajaran yang diberikan kepada siswa harus mampu
membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasinya, termasuk
pelajaran matematika. Proses komunikasi menurut Mahmudi (2006), dapat
membantu siswa membangun pemahamannya terhadap ide-ide matematika
dan membuatnya mudah dipahami. Pembelajaran matematika dilakukan
dengan maksud dan tujuan tertentu, yakni untuk melatih kemampuan peserta
didik dalam menyampaikan dan mengkomunikasikan hasil pemikirannya
melalui simbol, tabel, diagram, atau media pembelajaran lainnya agar dapat
memperjelas suatu persoalan yang ada. Melalui kemampuan komunikasi
matematis membantu siswa mengekspresikan ide, menggambarkan, dan

mendiskusikan konsep matematika secara koheren dan jelas.

Menurut Hodiyanto (2017) kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan
maupun tulisan (Tina dkk., 2024). Prayitno (2013) juga berpendapat bahwa
komunikasi matematis diperlukan untuk mengkomunikasikan gagasan atau
menyelesaikan masalah matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun
visual, baik dalam pembelajaran matematika ataupun di luar pembelajaran
matematika (Aprila, 2022). Kemampuan komunikasi matematis menurut
Ningtias dan Soraya adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu
algoritma, cara unik untuk pemecahan masalah, mengkonstruksikan dan
menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafis, kata-kata/kalimat,
persamaan, tabel dan sajian (Soraya dkk., 2025). Berdasarkan pendapat para
ahli di atas bisa dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika untuk mempermudah
menyampaikan gagasannya melalui simbol, tabel, diagram, atau media
pembelajaran lainnya agar dapat memperjelas suatu persoalan yang ada

secara lisan maupun tulisan.
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Jenis komunikasi dibedakan menjadi dua, yaitu; (1) komunikasi verbal, yang
merupakan komunikasi yang menggunakan simbol-simbol verbal baik
secara lisan maupun tertulis; (2) komunikasi nonverbal, yaitu penyampaian
pesan tanpa kata-kata pada saat berkomunikasi. Dengan berjalannya
komunikasi yang efektif maka tujuan komunikasi akan berjalan dengan baik.
Widjaja menyebutkan tujuan komunikasi yaitu, orang lain mengerti apa
yang kita sampaikan, memahami orang lain, gagasan diterima orang lain,
dan menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu (Handayani dkk.,
2021).

Menurut Budiono dan Abdurrohim, keterampilan dalam
berkomunikasi memiliki empat indikator pencapaian dalam proses
pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

a. Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif

b. Mampu mendengarkan dengan efektif

¢. Mampu menyampaikan informasi dengan baik

d. Menggunakan bahasa yang baik dan efektif (Pratiwi dkk., 2022).

Pada pembelajaran matematika terdapat beberapa indikator yang digunakan
dalam mengembangkan suatu kemampuan komunikasi matematis.

Menurut Sumarmo (2014) indikator kemampuan komunikasi

matematis, antara lain sebagai berikut.

a. Melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar dan
diagram dalam bentuk ide dan simbol matematika.

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara tulisan
dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik dan ekspresi
aljabar.

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika atau menyusun model matematika suatu peristiwa.
(Aprila dan Fajar, 2022).

Ansari (2004) juga menyatakan kemampuan komunikasi matematis dalam
pembelajaran matematika terdiri dari dua aspek yaitu komunikasi lisan
(talking) dan komunikasi tertulis (writing).

Indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis

peserta didik terbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu sebagai

berikut.

a. Menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata,
gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika atau
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sebaliknya, dari ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar
atau diagram;

b. Ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;

c. Menulis/ written texts, yaitu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau
persoalan menggunakan bahasa lisan, tulisan, grafik, dan
aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari (Damayanti dkk., 2020).

Baroody dan NCTM dalam (Noviyana dkk., 2019) mengemukakan

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu sebagai berikut.

a. Mengungkapkan ide atau situasi matematika dari suatu gambar
atau diagram yang dilengkapi dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk tulisan (tulisan);

b. Menyatakan situasi dalam bentuk gambar atau grafik
(menggambar);

c. Mampu menyatakan situasi dalam bentuk notasi-notasi
matematika atau model matematika (ekspresi matematika).

Adapun indikator-indikator komunikasi matematis menurut

Rahmalia dkk., sebagai berikut.

a. kemampuan menggambar (drawing), yaitu meliputi
kemampuan peserta didik mengungkap ide-ide matematika ke
dalam bentuk gambar, diagram atau grafik;

b. kemampuan menulis (written text), yaitu berupa kemampuan
memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan
bahasa yang benar dan mudah dipahami;

c. kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression),
yaitu kemampuan membuat model matematika (Soraya dkk.,
2025).

Dari uraian di atas, penulis menggunakan teori menurut Sumarmo (2014)

tentang indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu sebagai berikut.

1.

Melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar dan diagram
dalam bentuk ide dan simbol matematika.

Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara tulisan dengan
menggunakan benda nyata, gambar, grafik dan ekspresi aljabar.
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika

atau menyusun model matematika suatu peristiwa.
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2.8. Pembelajaran Matematika
2.8.1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Istilah matematika yang dikutip Erny dalam Karso (1988) kata
matematika berasal dari bahasa Yunani, yaitu mathein atau
matheneini yang berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal
katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,
science). Kata ini memiliki hubungan yang erat dengan kata
sansekerta, medha atau widya yang berarti kepandaian, ketahuan, atau
inteligensia. Matematika dalam bahasa Belanda disebut dengan kata
wiskunde yang berarti ilmu tentang belajar. Jadi, berdasarkan asal
katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang
didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika merupakan salah satu
komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam pendidikan. Sugiarti (2018) mengatakan bahwa
pembelajaran matematika sangat penting dalam ilmu pengetahuan
serta dalam kehidupan sehari-hari. Dari pernyataan di atas didapatkan
bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan

pola pikir, penalaran, dan logika.

Kecakapan atau kemahiran matematika merupakan bagian dari hidup
yang harus dimiliki peserta didik terutama dalam pengembangan
penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara, meningkatkan
kemampuan berpikir logis, ketelitian, keterampilan pemecahan

masalah, serta mengembangkan kreativitas.

Pembelajaran matematika sendiri memiliki beberapa tujuan. Tujuan
dari pembelajaran matematika menurut Depdiknas adalah agar siswa
memiliki kemampuan (1) Memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
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atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Oktoviani dkk.,
2019).

Hudojo (2008) juga berpendapat bahwa tujuan matematika dapat
digolongkan menjadi beberapa bagian.

a. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata
penalaran dan membentuk kepribadian peserta didik.

b. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan
memecahkan masalah dan menerapkan matematika.

c. Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat
digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran
lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan
dapat dialih gunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir Kritis,
logis, sistematis, bersifat objektif, jujur, disiplin dalam

memandang dan menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa matematika merupakan disiplin ilmu yang mengajarkan
peserta didik untuk dapat berpikir kritis, logis, objektif dan mampu

memahami masalah serta menyelesaikan masalah yang berkaitan
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dengan kehidupan nyata menggunakan konsep dalam konteks

matematika.

2.8.2. Ruang Lingkup Materi Pengolahan Data
Menurut Maulana (2016) pengolahan data merupakan suatu kajian
ilmu atau metode ilmiah tentang data, yang mempelajari mulai dari
pengumpulan, pengaturan, perhitungan, penggambaran,
penganalisaan data, sampai kepada penarikan kesimpulan yang valid
berdasarkan penganalisaan yang dilakukan dan pembuatan keputusan
yang rasional. Data adalah keterangan yang diperoleh berdasarkan
fakta. Pengolahan data adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan cara-cara pengumpulan, penyajian, pengolahan, analisis data
serta penarikan kesimpulan. Pengumpulan dan penyajian data dapat
disajikan dalam bentuk tabel, diagram, baik diagram batang, gambar,

garis, lingkaran dan lain sebagainya.

Di sekolah dasar pengolahan data meliputi, mengumpulkan,
menyajikan, dan menafsirkan data (ukuran pemusatan data). Di kelas
5 SD sendiri pengolahan data merupakan bab materi yang terdapat
pada semester genap. Tujuan pembelajaran materi pengolahan data
pada kelas 5 yaitu sebagai berikut.
a. Menjelaskan dan menganalisis data yang berkaitan dengan
peserta didik atau lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya.
b. Menjelaskan, mengorganisasikan, dan menyajikan data yang
berkaitan dengan diri peserta didik dan membandingkan dengan
data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram

batang, atau diagram garis.

2.9. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian ini. Penelitian tersebut diantaranya:
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Iskandar dkk., (2021)

Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem-Based Learning
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SD”. Lokasi
penelitian ini berada di SDN 5 Buwun Mas pada tahun ajaran
2019/2020. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model problem-based
learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
siswa SD Kelas V SDN 5 Buwun Mas. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis
peserta didik setelah diberikan perlakuan problem-based learning
sebesar 51 untuk tertulis dan 32,84 untuk lisan lebih tinggi daripada hasil
tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebelum diberikan
perlakuan sebesar 27,89 untuk tertulis dan 17,95 untuk lisan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan terdapat
pada variabel bebasnya yaitu model pembelajaran problem based
learning dan pada variabel terikatnya yaitu kemampuan komunikasi
matematis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
laksanakan terdapat pada desain penelitian ini menggunakan quasi
ekperimental design tipe one group pre-test post-test design dan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes komunikasi matematis

tertulis dan lisan.

Turmuzi dkk., (2024)

Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SDN
Kuken”. Lokasi penelitian ini berada di SDN Kuken pada tahun ajaran
2023/2024. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model problem based
learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas V SDN Kuken. Hal ini dapat dilihat dari hasil
signifikansi sebesar 0,00000001 pada taraf signifikansi 5% dan taraf
kepercayaan 95%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti laksanakan terdapat pada variabel bebasnya yaitu model

problem based learning dan pada variabel terikatnya yaitu kemampuan
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komunikasi matematis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan peneliti laksanakan terdapat pada sampel dan lokasi penelitian.

Marwati (2022)

Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Sekolah Dasar”. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen
pada peserta didik kelas IV di salah satu sekolah dasar negeri di
kabupaten Purwakarta. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang memperoleh pembelajaran yang menerapkan model problem based
learning daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran
konvensional dan terdapat pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan terdapat
pada variabel bebasnya yaitu model problem based learning dan pada
variabel terikatnya yaitu kemampuan komunikasi matematis. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan terdapat
pada kelas yang menjadi objek penelitian yaitu di kelas 1V SD.

Ningrum dkk., (2021)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self-
Regulated Learning Siswa”. Penelitian ini menggunakan metode
kombinasi (mixed method) antara data kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat peningkatan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memperoleh
pembelajaran yang menerapkan model problem based learning daripada
peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional, namun
peningkatan self regulated learning peserta didik dengan model
pembelajaran problem based learning tidak lebih baik daripada peserta

didik yang mendapatkan model pembelajaran konvensional artinya tidak
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terdapat korelasi antara kemampuan komunikasi matematis dengan self-
regulated learning siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti laksanakan terdapat pada variabel bebasnya yaitu
model problem based learning dan pada salah satu variabel terikatnya
yaitu kemampuan komunikasi matematis. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan yaitu terdapat dua
variabel Y yang diteliti dan penelitian ini menggunakan metode

kombinasi (mixed method) antara data kuantitatif dan kualitatif.

. Siswadi dkk., (2023)

Penelitian yang berjudul “Pengunaan Model Problem Based Learning
(PBL) dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa”. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan komunikasi matematis peserta didik antara kelompok
yang diajarkan melalui model PBL dan kelompok yang diajarkan
melalui model pembelajaran ekspositori. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan terdapat pada variabel
bebasnya yaitu model problem based learning dan pada variabel
terikatnya yaitu kemampuan komunikasi matematis. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan yaitu
terletak pada kelas kontrol dalam penelitian menggunakan model
pembelajaran ekspositori.

Kerangka Pikir

Keterampilan komunikasi pada pembelajaran matematika merupakan
kemampuan yang sangat penting bagi peserta didik, karena
memungkinkan mereka untuk menjelaskan dan mendiskusikan konsep
matematika secara efektif. Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran
matematika dapat memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas
penyelesaian masalah dengan memberikan contoh permasalahan sehari -

hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran, seperti dalam
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menjelaskan konsep matematika dalam membaca dan menafsirkan data
dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram ataupun sebaliknya. Peserta didik
melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan secara lisan dan
tertulis untuk memecahkan masalah yang diberikan. Kemudian peserta
didik menyampaikan hasil penyelesaian masalah yang telah ditemukan
menggunakan konsep matematika yang telah dipelajari secara tepat
melalui lisan atau tulisan sehingga dapat mengembangkan komunikasi
peserta didik. Peningkatan kemampuan komunikasi diharapkan berdampak
positif pada hasil belajar matematika siswa. Model problem based
learning dapat berperan dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
peserta didik. Dengan problem based learning, peserta didik dihadapkan
pada situasi nyata yang memerlukan pemecahan masalah secara
kelompok, mereka harus berkomunikasi secara aktif untuk berbagi ide
serta mendorong peserta didik menggunakan konsep matematika yang
telah dipelajari dan menjelaskan pemikiran mereka terhadap persoalan
yang ada sehingga dapat memperkuat kemampuan komunikasi peserta
didik.

(Variabel X) (\Variabel Y)

Pembelajaran menggunakan ‘ Kemampuan komunikasi
model problem based learning matematis

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Keterangan:
Variabel X : Model problem based learning
Variabel Y  : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas V

‘ : Pengaruh
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2.11. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang disusun berdasarkan kajian
pustaka, kerangka pikir dan penelitian yang relevan maka hipotesis pada
penelitian ini yaitu:
1. Terdapat pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas V SD.

2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperiment. Menurut Sugiyono (2021) metode eksperimen ini
merupakan salah satu metode kuantitatif digunakan terutama apabila peneliti
ingin melakukan percobaan untuk mencari pengaruh variabel independen
tertentu terhadap variabel dependen dalam kondisi yang terkendalikan.
Langkah berikutnya adalah mengukur variabel dependen dengan pengujian
awal (pretest), diikuti dengan memberikan treatment/stimulus ke dalam
kelompok yang diteliti, dan diakhiri dengan mengukur kembali variabel
dependen setelah diberikan stimulus (post-test). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan desain penelitian yaitu desain penelitian non-equivalent
control group design. Desain ini menggunakan dua kelompok penelitian,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
merupakan kelompok yang diberikan perlakuan dengan menggunakan
model problem based learning dalam pembelajaran dan kelompok kontrol
yaitu kelompok yang diberi perlakuan dengan menggunakan model
discovery learning dalam pembelajarannya. Untuk melihat adanya
perbedaan, yaitu dengan melakukan pretest dan posttest antara kelas

ekperimen dan kelas kontrol.

o] X1 0O,
O3 X2 Oy

Gambar 2. Desain penelitian
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Keterangan:

01 : Skor pretest kelas eksperimen

02 : Skor posttest kelas eksperimen

Os : Skor pretest kelas kontrol

O4 : Skor posttest kelas kontrol

X1 : Perlakuan model problem based learning pada kelas eksperimen
X2 : Perlakuan model discovery learning pada kelas kontrol

Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VV SD Negeri 2 Hargomulyo

3.2.2.

yang berlokasi di Desa Hargomulyo, Kecamatan Sekampung,

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.
Waktu Penelitian

Perencanaan penelitian ini di mulai pada bulan November —

Desember 2024. Dan pelaksanaan penelitian akan dilakukan pada

semester genap tahun 2024/2025.

Prosedur Penelitian

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, berikut langkah-langkah dari setiap

tahapan tersebut adalah:

3.3.1. Penelitian Pendahuluan

a.
b.

Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.
Melakukan observasi untuk mengetahui jumlah kelas dan
peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara
mengajar pendidik kelas VV SD Negeri 2 Hargomulyo.

3.3.2. Tahap Perencanaan

a.

Membuat modul ajar untuk kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning
saat pembelajaran.

Membuat kisi-Kisi instrumen penelitian.

Menyiapkan instrumen penelitian pengumpulan data berupa

soal tes uraian.
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Melakukan uji coba instrumen tes.
Menganalisis data yang diuji cobakan untuk menguji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal

instrumen.

3.3.3. Tahap Pelaksanaan

a.
b.

Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Proses
pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
dengan model Problem Based Learning sebagai perlakuan dan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun.

Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran dengan model Discovery Learning sebagai
perlakuan.

Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Membuat laporan hasil penelitian.

3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SD

Negeri 2 Hargomulyo pada tahun ajaran 2024/2025 jumlah peserta

didik dalam populasi ini adalah 209 peserta didik terdiri dari kelas I-

VI.
Tabel 4. Populasi Penelitian
No. Kelas Laki- laki Perempuan Jumlah
1. 1A 7 13 3
IB 7 5
1A 14 6
2. 40
11B 12 8
A 8 8
3. 31
1B 7 8
IVA 8 12
4, 33
VB 4 11
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No. Kelas Laki- laki Perempuan Jumlah

VA 11 9

5. 38
VB 6 12
6. VIA 8 7

35
VIB 15 5

Jumlah 209

Sumber: Dokumen Data Peserta Didik SD Negeri 2 Hargomulyo Tahun
Ajaran 2024/2025

Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili

populasinya (Siyoto & Sodik, 2015). Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel

dalam penelitian ini dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 5. Sampel penelitian

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VA 11 9 20
2. VB 6 12 18

Jumlah 38

Sumber: Dokumen kelas VV SD Negeri 2 Hargomulyo Tahun Ajaran

2024/2025

Dari populasi yang berjumlah 209 peserta didik dari kelas I-VI,

peneliti mengambil 38 peserta didik sebagai sampel yaitu kelas VA

berjumlah 20 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan VB

berjumlah 18 peserta didik sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen

merupakan kelas yang mendapatkan perlakuan atau menggunakan

model problem based learning sedangkan kelas kontrol yaitu kelas

yang diberikan perlakuan berbeda yaitu menggunakan model

discovery learning. Penelitian ini menjadikan kelas VA sebagai kelas

eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol.



3.5. Variabel Penelitian

3.6.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau

menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat dan dilambangkan dengan

(X). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

karena adanya variabel bebas, variabel terikat dilambangkan dengan ().

Berdasarkan judul penelitian, maka terdapat dua variabel yaitu:

3.5.1.

3.5.2.

Variabel bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model
problem based learning.

Variabel terikat ()

Variabel terikat adalah kemampuan komunikasi peserta didik yang

diukur melalui tes kemampuan komunikasi sebelum dan sesudah

perlakuan.

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian

3.6.1.

Definisi Konseptual Variabel
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1. Model problem based learning merupakan model pembelajaran

yang yang menghadapkan peserta didik pada masalah-masalah

matematis yang ada di dunia nyata atau di kehidupan sehari-hari

peserta didik. Terdapat tiga unsur yang penting yaitu adanya
suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan
belajar dalam kelompok kecil. Model problem based learning

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan

dalam pembelajaran matematika. Membangun pemahaman suatu

konsep atau materi pada siswa dilakukan dengan cara
mengajukan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi.

2. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk

mengekspresikan, mengkomunikasikan ide atau gagasan,
menggambarkan, mendiskusikan konsep matematika dan
menyelesaikan masalah matematika, baik secara lisan, tulisan,

ataupun visual dalam pembelajaran matematika.
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3.6.2. Definisi Operasional Variabel

1. Model problem based learning merupakan model pembelajaran
menghadapkan peserta didik pada permasalahan matematis yang
kontekstual, sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar dan
memperoleh pengetahuan serta konsep yang essensial dari materi
pelajaran. Tahap-tahap yang digunakan pada model problem
based learning yaitu antara lain; 1) orientasi peserta didik pada
masalah; 2) mengorganisasi peserta didik; 3) membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok; 4) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya; 5) dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2. Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam
penelitian ini memiliki indikator yaitu antara lain; 1) melukiskan
atau mempresentasikan benda nyata, gambar dan diagram dalam
bentuk ide dan simbol matematika; 2) menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematik secara tulisan dengan menggunakan benda
nyata, gambar, grafik dan ekspresi aljabar; 3) dan menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau
menyusun model matematika suatu peristiwa. Pada penelitian ini
kemampuan komunikasi matematis diukur menggunakan
instrument tes yang diberikan pada awal pembelajaran (pretest)
dan akhir pembelajaran (posttest). Tes yang digunakan yaitu
dalam bentuk uraian dengan jumlah soal 10 butir soal.
Ketercapaian dalam kemampuan komunikasi matematis berupa
perubahan nilai yang diperoleh peserta didik sebelum dan

sesudah mengerjakan soal tes uraian.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
3.7.1. Teknik Tes
Tes ini merupakan teknik pengumpulan data berupa pemberian
sejumlah item pertanyaan yang mengukur kemampuan komunikasi
peserta didik mengenai konsep matematika pada materi pengolahan

data yang telah diberikan pada subjek penelitian. Tes yang diberikan
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kepada siswa secara individual, diberikan sebelum pembelajaran
(pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

Teknik Non Tes

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi.
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada di lapangan.
Menurut Sugiyono (2015) observasi digunakan jika berkenaan
dengan perilaku, proses kerja, dan jika responden relatif tidak terlalu
besar. Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk melihat kondisi

nyata yang terdapat di SD Negeri 2 Hargomulyo.

Instrumen Penelitian

3.8.1

Instrumen Tes

Instrumen penelitian dalam bentuk tes diberikan pada setiap kelas,
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, soal-soal untuk pretest
maupun posttest sama. Sebelum penyusunan tes kemampuan
komunikasi dalam pembelajaran matematika, terlebih dahulu dibuat
Kisi-kisi soal tes yang akan diberikan. Kemudian, untuk
mempermudah prosedur penskoran tes uraian tersebut maka dibuat
rubrik penilaian yang berisi kriteria-kriteria penilaian yang
mencerminkan kemampuan komunikasi matematis. Kisi-kisi

instrumen tes berupa soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 6. Kisi-Kisi Intrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Topik Indikator Ranah Bentuk | Nomor | Butir
Pembela- Soal Kognitif Soal Soal Soal
jaran
Penyajian Melukiskan atau C6 Uraian 5,6,7, 4
data mempresentasikan 8

benda nyata, gambar
dan diagram dalam
bentuk ide dan
simbol matematika.
Menijelaskan ide, C4 Uraian 1,2, 3, 4
situasi dan relasi 4
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Topik Indikator Ranah Bentuk | Nomor | Butir
Pembela- Soal Kognitif Soal Soal Soal
jaran

matematik secara
tulisan dengan
menggunakan benda
nyata, gambar, grafik
dan ekspresi aljabar.

Menyatakan C5 Uraian 9, 10, 4
peristiwa sehari-hari 11,12
dalam bahasa atau
simbol matematika
atau menyusun

model matematika
suatu peristiwa.

Jumlah 12 12

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik
secara individu, hasil presentase skor kemampuan komunikasi
matematis peserta didik dikategorikan kedalam kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Berikut merupakan
konversi skor menurut Nurkancana dan Sunarta (Sriwahyuni, 2019).

Tabel 7. Konversi Skor

Persentase Kategori
90,00 < P < 100,00 Sangat Tinggi
80,00 < P < 90,00 Tinggi
65,00 < P < 80,00 Sedang
55,00 < P < 65,00 Rendah

P < 55,00 Sangat Rendah

Instrumen Non Tes

Instrumen non tes pada penelitian ini yaitu lembar observasi pada
metode observasi. Metode observasi merupakan suatu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan baik secara langsung maupun secara tidak langsung di
lapangan (Nikmah, 2023). Observasi merupakan suatu pengamatan
atau teknik yang dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis (Khaatimah, 2017).
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa observasi adalah

cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
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terkait apa yang akan diteliti. Lembar observasi yang akan digunakan
berisi sintak model problem based learning pada masing-masing
tahapannya yang dapat dinilai oleh observer pada saat pembelajaran
berlangsung. Penulis menyusun lembar observasi untuk kelas

eksperimen selengkapnya dapat dijabarkan melalui tabel dibawah.

Tabel 8. Lembar Observasi Penerapan Model Problem Based Learning

No. Tahapan Kegiatan Pembelajaran Skor
Pembelajaran 112|3]|4

1. | Orientasi peserta 1. Memahami tujuan
didik terhadap pembelajaran yang
masalah disampaikan oleh guru.

2.  Mengamati sebuah
gambar sebagai masalah
awal.

2. | Mengorganisasi 3. Melakukan tanya jawab
peserta didik kepada guru dan teman.

4. Membaca sumber belajar
untuk mendapatkan
informasi.

3. | Membimbing 5. Melakukan eksperimen
penyelidikan atau percobaan secara
individu maupun individu maupun
kelompok kelompok.

6. Mencari solusi dan
mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru.

4. | Mengembangkan 7. Mengembangkan hasil
dan menyajikan kerja yang telah
hasil karya dilakukan.

8. Menyajikan hasil kerja
yang telah dilakukan.

5. | Menganalisis dan 9. Mengevaluasi proses
mengevaluasi pemecahan masalah.
proses pemecahan | 10. Membuat kesimpulan dan
masalah mengumpulkan informasi

yang didapat.

3.8.3 Uji Coba Instrumen

Sebelum tes diujikan kepada peserta didik, instrumen soal dan

obsevasi harus dilakukan pengujian oleh validator yaitu Ibu Miranda
Abung, M.Pd. dan Ibu Dayu Rika Perdana, M.Pd. Setelah itu,

instrument tes yang telah disiapkan terlebih dahulu diuji cobakan

pada subjek di luar subjek penlitian yaitu kepada peserta didik kelas

V SD Negeri 2 Wonokarto dengan jumlah 19 peserta didik. Hal
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tersebut untuk mengetahui butir soal yang akan digunakan valid dan

reliabel untuk diujikan pada kelas yang dijadikan sampel penelitian.

3.9. Uji Prasyarat Instrumen

Upaya untuk mendapatkan data yang akurat maka instrumen tes yang

digunakan dalam penelitian ini harus baik, diantaranya harus memenubhi

validitas, reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran instrumen tes yang

telah ditentukan.

3.9.1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menurut Sundayana
(2015) suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan. Pengujian validitas tes ini menggunakan rumus
korelasi product moment. Untuk mengukur validitas menggunakan
metode Pearson Correlation berbantuan program Microsoft Excel

2016 dengan rumus sebagai berikut.

. N IXY—(ZX)(ZY)
VT INIXZ-(TX)2HN XY 2 ()2}

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Jumlah sampel

X = Skor butir soal

Y = Skor total

Tabel 9. Klasifikasi validitas

No. Persentase Kriteria

1. 0.00 > rxy Tidak Valid
2. 0.00<rxy<0.19 Sangat Rendah
3. 0.20<rxy <0.39 Rendah

4. 0.40 <rxy <0.59 Sedang

5. 0.60 <rxy <0.79 Tinggi

6. 0.80<rxy <1.00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2010)
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Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan a= 0,05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan “valid”, dan sebaliknya apabila rhitung <

label, Maka alat ukur tersebut “tidak valid”. Hasil perhitungan

validitas soal kemampuan komunikasi matematis siswa

setelah diujikan kepada peserta didik kelas VV SD Negeri 2

Wonokarto yang berjumlah 19 peserta didik dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen
Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal Persentase
Valid 1,2,4,5,6,7,9, 10 83%
10, 11, 12
Tidak valid 3,8 2 17%
Jumlah 12 100%

Sumber: Data Peneliti (2025)

Tabel di atas merupakan hasil analisis uji validitas dengan bantuan
Microsoft Excel 2016 diperoleh butir soal yang valid sebanyak 10
soal dan 2 soal dinyatakan tidak valid. Soal yang valid tersebut
digunakan peneliti sebagai soal pretest dan posttest. Hasil
perhitungan validitas untuk soal uji coba dapat dilihat pada (lampiran
24, halaman 147).

Reliabilitas Tes

Sundayana (2015) menyatakan bahwa reliabilitas instrumen
penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama
(konsisten, ajeg). Pengukuran koefisien reliabilitas dalam penelitian
ini digunakan rumus Alpha dalam Sudijono (2008). Adapun

rumusnya sebagai berikut.
_(n Yo?
m= () (1- )

Keterangan:

riu = koefisien reliabilitas tes

n = banyaknya butir soal

> of =jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = varians total
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dimana:
ot =[5 -
Keterangan:

o? =varians total
N  =banyaknya data
¥.X; =jumlah semua data

YX? = jumlah kuadrat semua data
Sumber: Sudijono (2008)

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen
dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Menurut Sudijono,
pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) pada
umumnya digunakan ketentuan, apabila r11 > 0,70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang baik. Sebaliknya, apabila ri1 < 0,70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki
tingkat reliabilitas yang baik.

Setelah melakukan uji validitas maka selanjutnya diperlukan uji
reliabilitas soal. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2016, diperoleh ri11 = 0,842.
Karena r11 > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa soal uji coba
tersebut dikatakan reliabel. Untuk melihat secara rinci perhitungan

reliabilitas soal dapat dilihat pada (lampiran 25, halaman 148).

Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran
suatu butir soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat
kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
Seperti yang dikemukakan Arikunto (2011) untuk menghitung

indeks kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut.

p=2
Js
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Keterangan:

P =Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik menjawab pertanyaan benar
JS =Jumlah seluruh peserta didik tes

Tabel 11. Klasifikasi taraf kesukaran soal

Besar Tingkat kesukaran Interpretasi
0.01<P<0.30 Sukar
0.31<P<0.70 Sedang
0.71<P<1.00 Mudah

Sumber: Arikunto (2011)

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan program Microsoft
Excel 2016, hasil koefisien tingkat kesukaran butir soal uji coba
instrumen diperoleh data pada tabe berikut ini.

Tabel 12. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Instrumen

Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal Persentase
Sukar 10 1 10%
Sedang 3,4,6,7,8,9 6 60%
Mudah 1,2,5 3 30%

Sumber: Data Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan tingkat kesukaran butir

soal terdapat 3 kriteria, diantaranya kriteria sukar pada butir soal

nomor 10. Kriteria sedang pada butir soal nomor 3, 4, 6, 7, 8, dan 9.

Kemudian pada kriteria mudah pada butir soal nomor 1, 2, dan 5.

Rincian perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada

(lampiran 26, halaman 149).

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan

peserta didik yang berkemampuan rendah (Sugiyono, 2010). Teknik

yang digunakan untuk menghitung daya pembeda dengan

mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata-

rata kelompok bawah yang menjawab benar. Adapun rumus yang

digunakan untuk menghitung daya pembeda soal yaitu sebagai

berikut.
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XA-XB
Skor maksimum

DP =

Keterangan:

DP = Daya pembeda

XA = Rata-rata kelompok atas
XB = Rata-rata kelompok bawah
Sumber: Sugiyono (2010)

Tabel 13. Klasifikasi daya pembeda soal

Klasifikasi Daya Pembeda Soal Interpretasi
0.70-1.00 Sangat baik
0.40 - 0.69 Baik
0.20-0.39 Cukup
0.00-0.19 Tidak layak

Sumber: Sugiyono (2010)
Berdasarkan perhitungan data menggunakan bantuan Microsoft

Excel 2016, daya beda uji coba butir soal diperoleh hasil pada tabel
sebagai berikut.
Tabel 14. Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba Instrumen

Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal Persentase
Sangat Baik 5,8 2 20%
Baik 1,2,3,4,6,9 6 60%
Cukup 7,10 2 20%
Tidak Layak - - 0%

Sumber: Data Peneliti (2025)
Berdasarkan perhitungan hasil daya pembeda soal terdapat 2 butir

soal yang bernilai cukup, 6 butir soal bernilai baik, dan 2 butir soal
bernilai sangat baik. Hal ini berarti soal dapat dikatakan baik dan
dapat digunakan pada sampel penelitian. Untuk melihat perhitungan

daya beda soal dapat dilihat pada (lampiran 27, halaman 150).

3.10. Teknik Analisis Data
Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes
yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok. Data tersebut
harus diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis. Pengolahan data

tersebut diolah dengan menggunakan uji-uji sebagai berikut.
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3.10.1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji

Liliefors dengan bantuan program Microsoft Excel 2016 pada

taraf signifikan 5% (0,05) dengan hipotesis dasar pengambilan

keputusan:

Ho = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian menurut Sudjana dalam (Nuryadi dkk.,
2017):

Jika Lhitung < Ltaber, Ho diterima

Jika Lhitung > Ltabel, Ho ditolak

Langkah-langkah dalam uji normalitas sebagai berikut.

a.
b.

Data diurutkan dari skor yang terendah sampai skor tertinggi

Menentukan Zi (bilangan baku) dari tiap data, dengan rumus:

Xi— X

Zl':

S
Keterangan:

Xi = data nilai/skor
¥ =nilai rata-rata
s =simpangan baku

Menentukan besar peluang untuk masing — masing nilai Zi
berdasarkan tabel Zi

Jika Zi > 0 maka F (Zi) = 0,5 + nilai tabel

Jika Zi < 0 maka F (Zi) =1 — (0,5 + nilai tabel)

Menghitung S(Zi) atau proporsi Zi1, Z, Za, ..., Zy yang lebih
kecil atau sama dengan Zi.

Menghitung selisih F(Zi) — (Zi) kemudian tentukan harga

mutlaknya.
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Mengambil nilai terbesar diantara harga mutlak selisih
tersebut, nilai tersebut merupakan nilai Lhitung.

Mengambil interpretasi Lhitung dengan membandingkannya
dengan Ltabel.

Mengambil kesimpulan berdasarkan harga Lhitung dan
Ltabel yang diperoleh. Apabila Jika Lhitung < Ltabet maka data

berdistribusi normal.

3.10.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua

sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau

berbeda. Uji homogenitas dilakukan pada hasil pretest dan

posttest dengan bantuan program Microsoft Excel 2016. Untuk

menguji homogenitas masing-masing data dilakukan dengan uji

kesamaan dua varians dengan hipotesis sebagai berikut:

a.

Dasar pengambilan keputusan:

HO : o1= o2 (Variansi bersifat homogen)

Hi : 01# o2 (Variansi bersifat tidak homogen)
Taraf signifikan: o = 0.05

Substansi nilai pada rumus uji F

_ Variansi Besar (Vb)
Variansi Kecil (Vk)

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dalam (Kadir,
2010) yaitu:

Jika Fnitung > Ftaber (0.05; dk1; dkz2), maka HO ditolak

Jika Fhitung < Ftavel (0.05; dks1; dk2), maka HO diterima.
Batas nilai kritis (Ftaer) dari penerimaan dan penolakan
hipotesisnya, yaitu:

dk pembilang :n-1

dk penyebut 'n-1

Membandingkan nilai Fhitung dengan Frabel.

Menarik kesimpulan.
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3.10.3. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Sederhana

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik kelas V SD. Dari data yang telah dilakukan pengujian
sampel dengan menggunakan uji normalitas dan
homogenitas, maka untuk menguji hipotesis data yang
diperoleh menggunakan rumus linear sederhana dengan
bantuan program Microsoft Excel 2016. Adapun rumus
persamaan untuk regresi linear sederhana adalah sebagai

berikut.
Y =a+bx
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan
X = Nilai variabel independen
a = Nilai konstanta harga Y
b = Koefisien regresi
Sumber: Muncarno (2017)
dimana,
a= ENEXH-EX)(EXY) dan _nEXV)-EXQEY)
n(Ex?)-(Xx)? n(Ex*)-(x)?

Pada taraf signifikan a = 0,05. Kaidah pengujian signifikansi
jika Fnitung > Ftabetl, maka Ha diterima artinya sigifikan dan jika

Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak artinya tidak signifikan.

Rumusan Hipotesis:

Ha : Terdapat pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas V SD.

HO : Tidak terdapat pengaruh model problem based
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learning terhadap kemampuan komunikasi

matematis peserta didik kelas V SD.

2. Uji-t
Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-
rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas sampel
setelah diberi perlakuan yang berbeda yang telah diuji
normalitas dan homogenitas. Maka selanjutnya dilakukan uji
tahap akhir yaitu uji hipotesis menggunakan rumus uji-t
dengan taraf signifikan dengan bantuan program Microsoft
Excel 2016. Menurut Sugiyono (2013), rumus uji-t yaitu

sebagai berikut.

X1— X, M-V +(n—1)V,

— dimana dsg = \/
ng /_+_ Tl1+7’l2—2
ng np

Keterangan:
X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
dsg = Nilai standar deviasi gabungan kelompok
1ldan?2
n,; = Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, = Banyaknya siswa kelas kontrol
;= Variansi kelas eksperimen
V, = Variansi kelas kontrol
Sumber: Sugiyono (2013)

t=

Setelah didapatkan nilai t-hitung harus ditarik kesimpulan
dengan membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel.
Untuk mencari t-tabel, tentukan dulu nilai derajat bebas (db),
dengan rumus (db) = (n1+ n2) — 2, setelah itu lihat nilai t-

tabel di tabel t pada taraf signifikan o = 0.05.

Kriteria hipotesis dalam uji-t dalam (Nurhadi dkk., 2017)

adalah sebagai berikut.

1) Jika thitung > ttaber, berbeda secara signifikansi, maka HO
ditolak.
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2) Jika thitung < ttabel, tidak berbeda secara signifikansi, maka
HO diterima.

Rumusan Hipotesis:

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

HO : Tidak terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Terdapat pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Hargomulyo
dengan memperoleh Fhitung = 60,495 > nilai Frabel = 4,413 dengan a = 0,05
dengan koefisien antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,878 dengan
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,771 yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar
77,1% terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas V
SD.

2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji-t dengan
hasil thitung = 2,187 > traber = 2,028 dengan taraf signifikan 0,05 artinya
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
saran yang dapat disampaikan peneliti, antara lain:
1. Peserta Didik
Peserta didik dapat memahami serta mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
matematika melalui model problem based learning sehingga peserta didik

memperoleh kemampuan komunikasi matematis yang lebih optimal.
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2. Pendidik
Pendidik sebaiknya lebih memperhatikan dan memahami model problem
based learning sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran matematika peserta
didik sehingga hasil belajar akan meningkat.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya pihak sekolah untuk terus mengoptimalkan
proses pembelajaran dengan memperhatikan kegiatan pembelajaran yang
sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dalam mata pelajaran matematika untuk meningkatkan mutu
sekolah.

4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi, bagi peneliti
selanjutnya mengenai penelitian dengan variabel yang serupa serta bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mengembangkan lagi variabel
maupun instrumen penelitiannya sehingga hasil dari penelitian lanjutan

tersebut dapat lebih maksimal.
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